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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem
2.1.1 Pengertian Sistem


Menurut Azhar Susanto dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” menyatakan bahwa:
”Sistem adalah kumpulan/ group dari sub sistem/ bagian/ komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.”
        (2004:24) 
Menurut West Chruchman yang dikutip oleh Krismiaji dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi” mengemukakan pengertian sistem yaitu:

”Serangkaian komponen yang dikoordinasi untuk mencapai serangkaian tujuan.”



          



                     (2002:2)
Dari pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa sebuah sistem memiliki tiga karakteristik yaitu:

1. Komponen, yaitu sesuatu yang dapat dilihat, didengar atau dirasakan.
2. Proses, yaitu kegiatan untuk mengkoordinasi komponen-komponen yang terlibat dalam sebuah sistem.

3. Tujuan, yaitu sasaran akhir yang ingin dicapai dari kegiatan koordinasi komponen tersebut.
2.1.2 Jenis - Jenis Sistem

Konsep sistem seperti yang dikemukakan oleh Krismiaji dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntasi” megelompokkan sistem kedalam 4 macam yaitu:

1. Sistem Tertutup

2. Sistem Relatif Tertutup

3. Sistem Terbuka

4. sistem Umpan Balik

          (2002:4)


Keempat macam sistem tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sistem Tertutup

Yaitu sistem secara total terisolisasi dari lingkunganya, tidak ada hubungan dengan   pihak eksternal, sehingga sistem ini tidak memiliki pengaruh dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan yang berada diluar batas sistem.
2. Sistem Relatif Tertutup

Yaitu sistem yang terintegrasi dengan lingkungan secara terkendali, sistem semacam ini memiliki penghubung yang menghubungkan sistem dengan lingkungannya dan mengendalikan pengaruh lingkungan terhadap proses yang dilakukan oleh sistem.

3. Sistem Terbuka

Yaitu sistem yang berintegrasi dengan lingkungan secara tidak terkendali, sistem terbuka juga memperoleh gangguan seperti input yang tidak terkendali akan  mempengaruhi proses dalam sistem. Sistem yang dirancang dengan baik dapat meminimumkan gangguan tersebut dengan cara melakukan antisipasi terhadap kemungkinan munculnya gangguan dari lingkungan dan selanjutnya menciptakan proses dan cara-cara menanggulangi gangguan tersebut. 
4. Sistem Umpan Balik

Yaitu sistem yang menggunakan sebagian output menjadi salah satu input untuk proses yang sama dimasa berikutnya. 
2.2 Informasi 
2.2.1 Pengertian Informasi


Informasi bersumber dari sebuah data, dimana data merupakan fakta yang dimasukan kedalam, disimpan dan diproses oleh sebuah sistem informasi, dimana informasi merupakan data yang telah terorganisir dan telah memiliki kegunaan dan manfaat.


Menurut Barry E. Chusing yang dialihbahasakan oleh Lamidjan dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur” yaitu:
”Informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari suatu pengolahan data yang telah diorganisir dan berguna bagi orang yang menerima.”

        (2000:28)

Informasi merupakan hal yang sangat bernilai dan nilai suatu informasi ditentukan oleh kualitas data yang ada. Jogiyanto Hartono dalam bukunya “Pengenalan Komputer, Dasar Ilmu Komputer, Pemrograman, Sistem Informasi, dan Intelegensi Buatan”, mendefinisikan bahwa:

“Informasi sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk  yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk mengambil keputusan”.

(2000:692)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data adalah input bagi sebuah sistem informasi, sedangkan informasi merupakan output yang bermanfaat bagi pembuat keputusan untuk menghasilkan keputusan yang lebih baik.
2.2.2 Karakteristik Informasi


Informasi memiliki sifat-sifat tertentu yang menjadikan lebih bernilai dan berguna, informasi ini menunjukan ciri atau sifat yang mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan. Menurut Azhar Susanto dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” mengemukakan   Karakteristik suatu informasi yang berkualitas adalah sebagai berikut:

· Relevan
· Dapat dipercaya
· Lengkap
· Tepat waktu
· Mudah dipahami
· Dapat diuji kebenarannya
  (2004:46)


Karakteristik tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

· Relevan, yaitu menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikan kemampuan untuk memproduksi, menegaskan atau membenarkan ekspektasi semula.

· Dapat dipercaya, yaitu bebas dari kesalahan dan secara akurat mangambarkan kejadian atau aktivitas organisasi.

· Lengkap, yaitu tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para pemakai.

· Tepat waktu, yaitu disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan keputusan.

·  Mudah dipahami, yaitu disajikan dalam format yang mudah dimengerti.

· Dapat diuji kebenaranya, yaitu memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilakan informasi yang sama secara independen. 
2.3 Sistem Informasi
2.3.1 Gambaran Umum Sistem Informasi

Di Era industri perusahaan membuat dan membeli barang untuk dijual.  Walaupun proses yang dilakukan dan jenis biaya yang dikeluarkan sangat berbeda dengan proses di era agraris akan tetapi mereka sama-sama ingin membandingkan berapa biaya telah dikeluarkan dan penerimaan yang telah diterima. Tetapi sekarang era komputerisasi menjadi bagian penting dalam dunia bisnis, perkembangannya yang semakin cepat menuntut para pengusaha dan pelaku ekonomi lainnya mengikuti dan memanfaatkannya sebagai alat informasi paling cepat dan akurat untuk menentukan dapat tidaknya terus beroperasi dan bersaing. 

Perubahan apapun dalam sistem informasi memaksa SDM untuk melakukan sesuatu yang berbeda dari biasanya dengan tujuan  peningkatan efektifitas kerja. Seperti yang telah kita ketahui bahwa dalam  suatu organisasi sistem informasi   merupakan suatu alat yang dapat memberikan informasi yang diperlukan kepada semua pihak yang berkepentingan. 
Menurut Azhar Susanto dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” mengemukakan beberapa istilah yang sudah tidak asing lagi dalam era komputerisasi seperti:

· Enrterprise Resource Planning (ERP) 

· E-Business dan E-Commerce
        (2004:20)

Beberapa istilah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
· Enrterprise Resource Planning (ERP) 

Adalah software paket terintegrasi yang dirancang untuk memberikan integrasi yang lengkap terhadap seluruh data yang terkait dengan sistem informasi perusahaan. Data digunakan oleh sistem yang ada diperusahaan untuk mendukung aktivitas manajemen organisasi. Modul-modul software pada paket ini berfungsi untuk bidang Logistik (penjualan dan distribusi, produksi, dan manajemen persediaan), Akuntansi (Akuntansi keuangan, bendahara, pengendalian intern) dan sumber daya manusia (perencanaan SDM, penerimaan SDM dan sebagainya)

· E-Business dan E-Commerce
Adalah aplikasi jaringan elektronik dengan memanfaatkan fasilitas internet untuk melaksanakan proses bisnis antara orang dan organisasi-organisasi. Proses-proses yang terjadi meliputi interaksi antara proses yang terjadi di back office (internal) seperti distribusi, produksi dan akuntansi serta proses yang terjadi di front office (eksternal) seperti proses menghubungkan perusahaan dengan  konsumen dan pemasok. Jaringan elektronik termasuk internet dan electronic data interchange (EDI). 

2.3.2 Pengertian Sistem Informasi

Pengertian sistem informasi menurut Jhon F Nash dan Martin B Robert yang dikutip oleh La Midjan dama buku ”Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur”  adalah:
”Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat-alat teknologi, media, Prosedur dan pengendalian yang bermaksud manata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi tertentu dan rutin, membatu manajemen dan pemakai intern, pihak ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat.”

        (2002:29)
Sedangkan menurut Krismiaji dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi” sebuah sistem informasi adalah :
”Cara yang diorganisir untuk mengumpulkan, memasukan, mengelola, mengendalikan dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”

        (2002:16)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem informasi dapat memberikan informasi yang layak, guna pengambilan keputusan bila telah melalui serangkaian prosedur yang telah diorganisir.

Sistem informasi dapat dilaksanakan secara manual maupan menggunakan komputer, kedua pilihan ini memiliki keuntungan dan kerugian masing-masing dari segi biaya, dalam jangka pendek sistem informasi lebih murah jika diselenggarakan secara manual, namun cara ini tentu akan menghasilkan informasi yang lebih lambat  dan kurang akurat, sabaliknya, dengan menggunakan komputer, sistem informasi dapat menghasilkan informasi yang lebih cepat dan lebih akuarat, meskipun investasi awal  (jangka pendek) lebih besar.

2.3.3 Komponen Sistem Informasi

Menurut Barry E. Chusing yang dialihbahasakan oleh Lamidjan dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur” mengemukakan bahwa secara garis besar sebuah sistem informasi memiliki delapan komponen yaitu:
1. Tujuan 

2. Input

3. Output

4. Pengamanan dan Pengawasan

5. Pemrosesan 

6. Insruksi dan Prosedur

7. Pemakai

8. Penyimpanan Data
        (2000:67)


Komponen-komponen tersebut dapat dijelaskan sbagai berikut:

1. Tujuan 

Setiap sistem informasi dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang memberikan arah bagi sistem tersebut secara keseluruhan.
2. Input


Data harus dikumpulkan dan dimasukan sebagai input kedalam sistem.
3. Output
Informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem disebut output, output dari sebuah sistem yang dimasukan kembali kedalam sistem sebagai input disebut umpan balik.
4. Penyimpanan Data

Data sering disimpan untuk dipakai lagi dimasa yang akan datang. Data yang disimpan ini harus diperbaharui  (Update) untuk menjaga keterkiniannya.

5. Pemrosesan 

Data harus diproses untuk menghasilkan informasi dengan menggunakan komponen proses. Saat ini sebagian besar perusahaan mengelola datanya dengan menggunakan komputer, agar dapat menghasilkan informasi secara cepat dan akurat. 

6. Insruksi dan Prosedur

Sistem informasi tidak dapat memproses data untuk menghasilkan informasi tanpa instruksi dan prosedur rinci. Perangkat lunak ( program ) komputer dibuat untuk menginstruksikan komputer melakukan pengolahan data.
7. Pemakai
Orang yang berinteraksi dengan sistem dan menggunakan informasi yang dihasilkan oleh sistem disebut dengan pemakai.

8. Pengamanan dan Pengawasan

Informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem informasi harus akurat, bebas dari berbagai kesalahan dan terlindungi dari akses tidak sah. Untuk mencapai kualitas informasi semacam itu, maka sistem pengamanan dan pengawasan harus dibuat dan melekat pada sistem. 

2.3.4 Fungsi Sistem Informasi


Sistem informasi meliputi pemanfaatan teknologi informasi untuk menyediakan informasi bagi para pemakai. Komputer digunakan pada seluruh jenis sistem informasi. Teknologi informasi mencakup komputer dan teknologi lain yang digunakan untuk memproses informasi. 
Fungsi Sistem Informasi menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang dialihbahasakan oleh Amir Abadi Jusuf dan Rudi M. Tambunan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” yaitu 

“Fungsi Sistem informasi adalah bertanggung jawab untuk pengolahan Data (DP). Pengolahan data merupakan aplikasi sistem informasi akuntansi yang paling mendasar dalam setiap organisasi. Fungsi sistem informasi dalam organisasi telah berevolusi dari struktur organisasi sederhana yang meliputi beberapa orang saja sampai struktur yang kompleks yang meliputi banyak spesialis yang bermutu”.






(2003:11)

Pada intinya setiap organisasi yang menggunakan komputer untuk memproses data transaksi memiliki fungsi sistem informasi.

2.4 Akuntansi 
2.4.1 Pengertian Akuntansi


Akuntansi adalah bahasa bisnis, setiap organisasi menggunakannya sebagai bahasa komunikasi saat berbisnis, seperti saat pertukaran barang dengan sejumlah uang dalam akuntansi dapat diistilahkan sebagai menjual atau membeli. Karena akuntansi berfungsi sebagai bahasa bisnis maka masyarakat menganggap menerapkan akuntansi dalam satu organisasi perusahaan merupakan keharusan.


Menurut  Arens dan Loebbecke dalam bukunya ”Auditing An Integrated Approach”, pengertian akuntansi adalah sebagai berikut :

“Accounting is the process of recording classipying, and summarizing economic events is a logical manner for the purpose of providing finansial information for decision making”.










(2002:3)


Jika diterjemahkan secara bebas akuntansi merupakan proses pencatatan, pengelompokkan, dan pengikhtisaran kejadian-kejadian ekonomi dalam bentuk yang teratur dan logis dengan tujuan menyajikan informasi keuangan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan.


Sedangkan pengertian akuntansi menurut Evaston dan Illinois, yang dikutip oleh Soemarso dalam bukunya ”Akuntansi Suatu Pengantar” menyatakan bahwa:

”Akuntansi merupakan proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.” 









          (2002:3)

Dari pernyataan diatas mengandung dua pengertian, yakni:

· Kegiatan Akuntansi

Bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri dari identifikasi, pengukuran dan pelaporan informasi ekonomi. 
· Kegunaan Akuntansi

Bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi diharapkan berguna dalam penilaian dan pengambilan keputusan mengenai kesatuan usaha yang bersangkutan.


Jadi dapat disimpulkan bahwa Tujuan utama akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi dari suatu kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
2.4.2 Bidang-Bidang Akuntansi

Seperti halnya bidang-bidang kegiatan yang lain, akuntansi juga mempunyai bidang-bidang khusus sebagai akibat dari perkembangan zaman, seperti yang dikemungkakan oleh Soemarso dalam bukunya ”Akuntansi Suatu Pengantar” mengemungkakan bahwa :

”Bidang-bidang akuntansi terdiri dari Akuntansi Keuangan, Auditing, Akuntansi Manajemen, Akuntansi Biaya, Akuntansi Perpajakan, Sistem Informasi, Penganggaran dan Akuntansi Pemerintahan. 








          (2002:9)

Bidang-bidang tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Akuntansi Keuangan

Bidang ini berkaitan dengan akuntansi untuk suatu unit ekonimi secara keseluruhan. Ia berhubungan dengan pelaporan keuangan untuk pihak-pihak diluar perusahaan.
2. Auditing

Bidang ini berhubungan dengan audit secara bebas terhadap laporan yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan.

3. Akuntansi Manajemen

Titik sentral dalam akuntansi manajemen adalah informasi untuk manajemen perusahaan.

4. Akuntansi Biaya

Bidang ini menekankan pada penetapan dan kontrol atas biaya-biaya yang dikeluarkan.

5. Akuntansi Perpajakan

Konsep tentang transaksi dan kejadian keuangan serta bagaimana mengukur dan melaporkannya ditetapkan oleh peraturan pajak.

6. Sistem Informasi
Bidang ini menyediakan inormasi keuangan maupun non keuangan yang diperlikan untuk pelaksanaan kegiatan organisasi secara efektif.
7. Penganggaran

Bidang ini berhubungan dengan penyusunan rencana keuangan mengenai kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu serta analisis dan pengontrolan.
8. Akuntansi Pemerintahan

Bidang ini mengkhususkan diri dalam pencatatan dan pelaporan transaksi-transaksi yang terjadi dalam badan pemerintahan. 
2.5 Sistem Informasi Akuntansi

2.5.1 Pengartian Sistem Informasi Akuntansi
Barry E Chusing yang dikutip oleh La Midjan dalam buku ”Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur” mengatakan: 

”Sistem informasi akuntansi merupakan separangkat sumber daya manusia dan modal dalam organisasi, yang berkewajiban untuk menyajikan informasi keuangan dan informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan pemrosesan data.”

      (2000:119)

Sedangkan menurut Krismiaji dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi” mengemungkakan pangertian sistem informasi akuntansi adalah:

”Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.



          (2002:4)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi digunakan untuk memperoleh informasi yang bermanfaat  untuk merencanakan, mengandalikan dan mengoperasikan bisnis melalui pengumpulan dan pemrosesan data.

Informasi yang dihasilkan dari pengolahan data yang terstruktur yaitu data yang memenuhi fungsi sebagai berikut:
1. Keabsahan Formil yaitu telah melalui prosedur pembuatan data yang benar yaitu jelas otorisasinya dan secara yuridis sah.

2. Keabsahan Materil, dalam arti data tersebut telah mewakili suatu transaksi yang terjadi secara benar.
2.5.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Setiap organisasi harus menyesuaikan sistem informasinya dengan kebutuhan pemakainya, oleh karena itu  tujuan sistem informasi yang spesifik dapat berbeda antara perusahaan yang satu dengan yang lainnya, Barry E Chusing yang dikutip oleh La Midjan dalam buku ”Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur” manyatakan bahwa: 

 Terdapat tiga tujuan utama yang umum bagi semua sistem yaitu:
1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen.

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen, sistem informasi 

3. Untuk mendukung kegiatan operasioanal perusahaan hari demi hari
   














           
        (2000:25)


Ketiga tujuan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen.

Kepengurusan merujuk ke tanggung jawab manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya ke pemakai eksternal melalui laporan keuangan dan laporan-laporan yang diminta lainnya. Secara eksternal, pihak manajemen menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggung jawaban. 
2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen, sistem informasi memberikan kepada para manajer informasi yang mereka butuhkan untuk melakukan tanggung jawab pengambilan keputusan.

3. Untuk mendukung kegiatan operasioanal perusahaan hari demi hari. Sistem informasi menyediakan informasi bagi personel operasi untuk membatu mereka melakukan tugas mereka setiap hari dengan efektif dan efisien.

2.5.3 Unsur-Unsur Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi yang diterapkan perusahaan untuk menyajikan informasi bagi pihak internal dan eksternal sebagai dasar pemgambilan keputusan. Untuk pencapaian keputusan tersebut diperlukan unsur-unsur sistem informasi akuntansi seperti yang dikemungkakan oleh Barry E Chusing yang dikutip oleh La Midjan dalam buku ”Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur” manyatakan unsur-unsur sistem informasi akuntansi yaitu:

1. Sumber daya manusia dan alat-alat

2. Catatan

3. Laporan

4. Formulir

5. Prosedur

   (2000:124)

Maksud dari kelima unsur tersebut adalah:

1. Sumber daya manusia dan alat-alat merupakan sistem yang berperan dalam pengambilan keputusan dimana manusia melaksanakan dan mengendalikan sistem.

2. Catatan, data dihasilkan dari catatan-catatan berupa jurnal, buku besar dan buku tambahan. Data juga dihasilakan dari formulir-formulir yang digunakan sebagai bukti tertulis dari transaksi. 

3. Formulir, merupakan pokok dari sistem informasi akuntansi yang dapat digunakan untuk mencatat transaksi pada saat terjadinya sehingga menjadi bukti tertulis dari transaksi yang terjadi dan digunakan untuk melakukan pencatatan lebih lanjut.

4. Laporan, yaitu hasil akhir dari sistem informasi akuntansi keuangan, dimana informasi tersebut memiliki nilai guna pemakaian. Laporan yang memiliki karakteristik informasi yang berguna, yaitu (relevan, tepat waktu, akurat, kelengkapan dan rangkuman).

5. Prosedur, yaitu keseluruhan gambar yang mencakup seluruh jalannya kegiatan dari saat dimulainya suatu aktivitas sampai pada saat berakhirnya aktivitas tersebut, dengan adanya prosedur diharapkan dapat terlaksanya pekerjaan yang efektif, efisien dan ekonomis.

2.5.4 Fungsi dan Peran Sistem Informasi Akuntansi


Bagi suatu perusahaan, sistem informasi akuntansi dibangun dengan tujuan utama untuk mengolah data keuangan yang berasal dari berbagai sumber, menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam pemakai. Ada tiga fungsi atau peran SIA yang digunakan untuk mencapai tujuan utama tersebut di atas. Seperti diungkapkan oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” yaitu: 
1. Mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan

2. Mendukung proses pengambilan keputusan

3. Membantu pengelola perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya kepada pihak eksternal, 

(2004:9)

Fungsi atau peranan SIA tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan. Suatu perusahaan agar dapat tetap eksis perusahaan tersebut  harus terus beroperasi dengan melakukan sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya disebut sebagai transaksi.
2) Mendukung proses pengambilan keputusan, tujuan yang sama pentingnya dari sistem informasi akuntansi adalah untuk memberi informasi yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan.
3) Membantu pengelola perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya kepada pihak eksternal, setiap perusahaan harus memenuhi tanggung jawab hukum. Salah satu tanggung jawabnya adalah keharusannya memberi informasi kepada pemakai yang berada di luar perusahaan atau stakeholder  yang meliputi pemasok, pelanggan, pemegang saham, kreditor, investor besar, serkat kerja, analis keuangan, assosiasi industri, dan publik.
2.5.5 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi


Sistem Informasi akuntansi memberikan manfaat bagi para pemakainya baik dari dalam maupun luar perusahaan, Barry E. Cushing yang dialihbahasakan oleh Ruchiyat Kosasih dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi dan Organisasi Perusahaan”, mengungkapkan secara lebih ringkas mengenai karakteristik sistem informasi akuntansi yang baik sebagai berikut:

“Karakteristik sistem informasi akuntansi yang baik terdiri dari : Kegunaan, Ekonomis, Keandalan, Pelayanan langganan, Kapasitas dari suatu sistem harus memadai, Kesederhanaan, Fleksibel”
      (2000:329)

Karakteristik tersebut diuraikan sebagai berikut:
1) Kegunaan, sistem harus menghasilkan informasi yang berguna, ini berarti informasi yang dihasilkan harus sesuai dengan kebutuhan relevan dan tepat waktu agar dapat dimanfaatkan oleh manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan.

2) Ekonomis, seluruh komponen dari sistem harus dapat memberikan  sumbangan yang lebih besar dari biaya yang dikeluarkan, termasuk di dalamnya semua laporan pengendalian dan lain-lain yang merupakan suatu sistem.
3) Keandalan, produk dari suatu sistem harus bisa diandalkan, informasi yang dihasilkan dari sistem harus memiliki ketelitian yang tinggi dan harus mampu beroperasi secara efektif.
4) Pelayanan langganan, sistem harus memberikan layanan yang baik dan efisien kepada langganan.

5) Kapasitas, suatu sistem harus mempunyai kapasitas yang memadai untuk menghadapi operasional pada kapasitas penuh seperti halnya pada operasi yang berjalan normal.

6) Kesederhanaan, sistem harus sederhana sehingga semua terstruktur dan operasi serta prosedurnya mudah dimengerti dan dapat diikuti

7) Fleksibel, sistem harus luwes dalam menampung dan menghadapi semua perubahan yang terjadi baik di dalam maupun di luar perusahaan.
Azhar Susanto  dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer” juga mengemukakan bahwa secara umum informasi akuntansi memiliki empat dimensi kualitas  informasi antara lain:

1) Akurat

2) Relevan

3) Tepat waktu

4) Lengkap

(2004:14)

Dimensi kualitas informasi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Akurat, informasi akuntansi tersebut benar-benar mencerminkan situasi dan kondisi yang ada
2) Relevan, Informasi akuntansi yang dihasilkan benar-benar sesuai kebutuhan
3) Tepat waktu, Informasi akuntansi tersedia pada saat informasi tersebut dibutuhkan
4) Lengkap, Informasi akuntansi yang dihasilkan tersebut telah selengkap yang diinginkan dan dibutuhkan.

Dimensi tersebut dapat diperluas menjadi:
· Efektifitas, berkaitan dengan relevansi suatu informasi dalam mendukung suatu proses bisnis, termasuk di dalamnya harus disajikan dalam waktu yang tepat, akurat, konsisten, dapat digunakan dan lengkap

· Efesiensi, Berkaitan dengan provisi informasi melalui penggunaan sumber daya yang optimal (jadi harus produktive dan ekonomis)

· Confidensial, Berkaitan dengan proteksi yang diberikan terhadap informasi yang sensitif

· Integritas, berkaitan dengan akurasi dan kelengkapan informasi juga validitasnya berdasarkan aturan-aturan dan harapan-harapan yang berlaku 
· Ketersediaan, berkaitan dengan informasi yang selalu harus tersedia saat diperlukan oleh pemakai karena itu berkaitan dengan pengamanan sumberdaya
· Kepatuhan, berkaitan dengan kepatuhan terhadap undang-undang, peraturan pemerintah serta tanggung jawab terhadap pihak eksternal

· Kebenaran informasi, berkaitan dengan sistem informasi yang menyajikan informasi bagi manajemen yang cocok  digunakan untuk mengoperasikan perusahaan dan memberikan pemakai laporan keuangan yang diperlukan oleh pemakai dan badan pemerintah.
2.5.6 Siklus Transaksi Sistem informasi Akuntansi
Istilah pemrosesan transaksi merupakan beragam aktivitas dalam perusahaan  yang harus dilakukan untuk mendukung operasi sehari-hari. Konsep siklus pemrosesan transaksi disarankan bahwa arus transaksi operasi dikelompokan sesuai dengan empat siklus aktivitas bisnis seperti yang dikemukakan oleh George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, antara lain:

1) Siklus Pendapatan

2) Siklus pengeluaran

3) Siklus Keuangan
4) Siklus Produksi
(2003:136)

Keempat siklus tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Siklus Pendapatan, kejadian-kejadian yang berkaitan dengan pendistribusian barang dan jasa-jasa kepada pihak lain dan penagihan pembayaran yang berkaitan.
2) Siklus pengeluaran, kejadian-kejadian yang berkaitan dengan perolehan barang dan jasa-jasa pihak lain dan penetapan kewajiban yang berkaitan.

3) Siklus Produksi, kejadian-kejadian yang berkaitan dengan pengubahan sumberdaya menjadi barang dan jasa-jasa.

4) Siklus keuangan, kejadian-kejadian yang berkaitan dengan perolehan dan manajemen dana-dana modal termasuk kas.
2.5.7  Jenis Subsistem dalam Sistem Informasi Akuntansi


Subsitem Sistem Informasi Akuntansi memproses transaksi keuangan dan non keuangan yang secara langsung mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan seperti yang dikemukakan oleh James A. Hall yang dialihbahasakan oleh Dewi Fitria Sari dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, mengemungkakan bahwa: Sistem informasi akuntansi terdiri atas tiga subsistem utama, antara lain:

1) Sistem Pemrosesan Transaksi (SPT)

2) Sistem Pelaporan Buku Besar/Keuangan

3) Sistem Pelaporan Manajemen (SPM)

(2007:12)
1) Sistem Pemrosesan Transaksi

Sistem Pemrosesan Transaksi (SPT), yang mendukung operasi bisnis tiap hari dengan jumlah dokumen dan pesan-pesan untuk para pemakai seluruh organisasi. SPT merupakan pusat seluruh fungsi sistem informasi dengan:

a. Mengkonversi peristiwa ekonomi ke transaksi keuangan

b. Mencatat transaksi keuangan dalam record akuntansi (jurnal dan buku besar)

c. Mendistribusikan informasi keuangan yang utama ke personel operasi untuk mendukung kegiatan harian mereka.

2. Sistem Pelaporan Buku Besar / Keuangan (SPBB/K)

Sistem Buku Besar (SBB) dan Sistem Pelaporan Keuangan (SPK) adalah dua subsistem yang saling erat terkait, keduanya dipandang sebagai suatu sistem tunggal yang integratif. Besarnya input ke sistem BB datang dari siklus transaksi. Rangkuman aktivitas siklus transaksi ini diproses oleh SBB untuk memperbaharui akun-akun kontrol buku besar, transaksi lain yang tidak telalu sering seperti transaksi stok, merger dan penyelesaian tuntutan hukum, dimana mungkin siklus pemrosesan formal tidak terjadi, juga memasuki SBB melalui sumber alternatif.

Sistem pelaporan keuangan mengukur dan melaporkan status sumber daya keuangan dan perubahan dalam sumber daya tersebut. SPK mengkomunikasikan informasi terutama kepada pemakai eksternal. Jenis pelaporan ini disebut nondiscretionary  (tidak bebas untuk menentukan karena organisasi memiliki sedikit atau tidak sama sekali pilihan dalam informasi yang disediakannya). Kebanyakan  informasi terdiri dari laporan keuangan tradisional, pengembalian pajak dan dokumen-dokumen hukum lainnya.
3. Sistem Pelaporan Manajemen (SPM)

Sistem Pelaporan Manajemen (SPM) menyediakan informasi keuangan internal yang diperlukan  oleh manajemen. Pihak manajemen harus segera menangani banyak masalah bisnis hari demi hari, juga rencana kontrol atas kegiatan operasi mereka, dengan laporan yang bertujuan khusus dan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan, seperti anggaran ,laporan harian, laporan biaya-volume-laba dan laporan yang menggunakan data biaya lancar (bukan yang historis). Jenis laporan ini disebut pelaporan discretionary (bebas untuk menentukan) karena organisasi dapat memilih apa yang ingin dilaporkan dan bagai mana menyajikannya.
2.5.8 Komponen Sistem Pemrosesan Transaksi (SPT) 

Komponen-komponen dasar dari sistem pemrosesan transaksi menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, antara lain mencakup:
1. Masukan

2. Pemrosesan

3. Penyimpanan

4. Keluaran






     

      (2003:137)
Keempat komponen diatas dijelaskan sebagai berikut:

1) Masukan

Dokumen-dokumen sumber, seperti order pelanggan, slip-slip penjualan, faktur, order pembelian dan kartu jam kerja karyawan, adalah bukti fisisk masukan ke dalam sistem pemrosesan transaksi.
 Tujuannya adalah :

· Menangkap data

· Membantu operasi pengkomunikasian data dan pengotorisasian operasi lainnya dalam proses

· Menstandarkan operasi dengan menunjukan data apa yang membutuhkan pencatatan dan tindakan apa yang harus diambil

· Menyediakan berkas permanen untuk analisis masa datang, jika dokumen-dokumen dipelihara

Dokumen-dokumen sumber umunya berupa formulir yang dirancang secara hati-hati untuk memudahkan penggunaan data yang dicatat secara akurat.
2) Pemrosesan

Pemrosesan meliputi penggunaan jurnal dan register untuk menyediakan catatan masukan yang permanen dan kronologis. Ayat ini dibuat baik dengan tangan dalam sistem manual sederhana (penjurnalan) atau melalui pemasukan data oleh operator dengan menggunakan terminal dalam sistem yang terkomputerisasi. Jurnal digunakan untuk mencatat transaksi – transaksi akuntansi keuangan, dan register  digunakan untuk mencatat jenis data lain yang tidak langsung berhubungan dengan akuntansi.
3) Penyimpanan

Buku besar dan berkas-berkas menyediakan penyimpanan data baik dalam sistem manual maupun terkomputerisasi. Buku besar hutang dan buku besar piutang adalah catatan nilai terakhir yang merupakan ikhtisar-ikhtisar transaksi akuntansi-akuntansi keuangan perusahaan. Ayat debit-kredit adalah masukan bagi setiap transaksi yang biasa disebut posting. 

Berkas adalah kumpulan data yang terorganisasi. Terdapat beberapa jenis berkas. Berkas transaksi  adalah kumpulan data masukan transaksi, biasanya memuat data yang lebih bersifat sementara dari pada permanen. Sebaliknya, berkas master memuat data permanen atau yang akan digunakan secara terus menerus. Pemrosesan mengubah data menjadi informasi. Manajemen lebih tertarik pada ikhtisar data seperti total penjualan dan total saldo piutang dagang dari pada rincian  transaksi penjualan tertentu. Jadi Manajemen mempunyai ketertarikan yang tetap terhadap informasi yang terdapat pada Berkas Master, maka data tidak lagi menjadi hal menarik bagi manajemen. Berkas transaksi harus disimpan tentu saja untuk memungkinkan jejak audit. Referensi atau berkas tabel memuat data yang diperlukan untuk mendukung pemrosesan data. Contoh umum tabel pajak penghasilan dan daftar harga

4) Keluaran

Terdapat beragam variasi keluaran dari sistem pemrosesan transaksi. Setiap dokumen yang dihasilkan dari sistem adalah keluaran. Beberapa dokumen dapat merupakan masukan sekaligus keluaran (misalnya faktur pelanggan adalah keluaran dari sistem aplikasi memasukan order dan juga merupakan dokumen masukan ke pelanggan). Keluaran lainnya dari sistem pemrosesan transaksi adalah neraca saldo, laporan keuangan, laporan operasional, pembayaran cek, dokumen pengiriman, dan faktur cek (pembayaran kepada pemasok).

2.5.9 Komponen Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Sistem informasi Akuntansi (SIA) pada dasarnya merupakan integrasi dari berbagai sistem pengelolaan transaksi (SPT) atau sub SIA. Setiap SPT memiliki siklus pengolahan transaksi maka SIA juga dapat dikatakan sebagai integrasi dari berbagai siklus pengolahan transaksi. Adapun komponen sistem informasi akuntansi secara terperincinya diuraikan oleh Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer”, yaitu sebagai berikut:

1). Hardware yang memiliki sub komponen:
· Bagian input
· Bagian pengolah/prosesor dan memori

· Bagian output
· Bagian Komunikasi

2). Software dengan sub komponen:
· Sistem operasi 

· Software aplikasi siklus penerimaan (penjualan)

· Software aplikasi siklus penerimaan (pembelian)

· Softawre aplikasi siklus produksi

· Penerimaan dan pengeluaran kas

· Softawre aplikasi siklus GL dan laporan keuangan 

3). Brainware dengan sub komponen:
· Manajer sistem operasi 

· Analis Sistem Informasi

· Ahli Komunikasi

· Administrasi database

· Programer

· Operator

4). Prosedur, rangkaian aktivitas/transaksi dalam :
· Siklus penerimaan (penjualan)

· Siklus produksi dan penggajian

· Siklus pengeluara (pembelian)

· Penerimaan dan pengeluaran kas

· Siklus GL dan pembuatan laporan keuangan

5). Database :

· Eksternal data keuangan

· Konseptual data keuangan

· Internal data keuangan

6). Jaringan komunikasi :

· Server (dilihat dari fungsinya)

· Terminal (dilihat dari fungsinya)

· Network Card (dilihat dari fungsinya)

· Switching Hub (dilihat dari fungsinya)

· Saluran Komunikasi

(2004:82)
2.5.10 Faktor Yang Mempengaruhi Sistem Informasi Akuntansi

Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhitungkan dalam menyusun sistem informasi akuntansi seperti yang diungkapkan oleh Zaki Baridwan, dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, Faktor itu merupakan hal di luar sistem akuntansi, tetapi menetukan  keberhasilan dari suatu sistem, faktor tersebut antara lain:

1) Perilaku manusia dalam organisasi perlu dipertimbangkan dalam menyusun sistem informasi akuntansi karena sistem informasi tidak akan berjalan tanpa manusia (faktor psikologis).

2) Metode kuatitatif, seperti analisa regresi, program evaluation and review technique (PERT) dan metode statistik lainnya yang merupakan alat bantu yang penting bagi manajemen dalam rangka melaksanakan tugasnya dan mengambil keputusan, metode ini akan lebih nampak manfaatnya bila prosses data menggunakan komputer.

3) Manfaat dari penggunaan komputer dalam proses data, dikarenakan komputer memiliki kemampuan yang tinggi untuk memanipulasi data

(2003:8)
2.6 Efektivitas
Arens dan Lobbecke dalam bukunya “Auditing An Integrated Approach”, menjelaskan mengenai pengertian efektivitas yaitu:

“Efficiency and effectiveness of operations controls within an organization are meant to encourage efficient and effective use of its resources, including personnel, to optimize the company's goals. An important part of these controls is accurate information for internal decision making”

 (2003:289)
Jika diterjemahkan secara bebas maka efektivitas merupakan Ketepat gunaan dan keefektivan operasi yang terkendali di dalam suatu organisasi dimaksudkan untuk mendorong penggunaan sumber daya  yang efektif dan efisien, mencakup personil, mengoptimalkan sasaran  perusahaan. Suatu bagian yang penting dari kendali ini adalah informasi akurat untuk pengambilan keputusan internal.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas mengacu pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan yang bersangkutan, dengan mengoptimalkan seluruh sumber daya yang ada, dan mengacu pada pencapaian sasaran dengan pemanfaatan informasi yang akurat sebagai alat pengambilan keputusan.
Alvin Arens dalam bukunya “Auditing” mengemungkakan bahwa:

“Efektiveness refers to the accomplishment of objektifed.”

 (2003:798)

Jika diterjemahkan secara bebas keadaan dikatakan efektif jika tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
2.7 Pengendalian Intern

Setiap perusahaan baik perusahaan berskala kecil ataupun berskala besar  akan selalu meningkatkan pengawasan dalam semua aktivitas perusahaan, guna memperlancar proses produksi dan aktivitas perusahaan lainnya. Dalam perusahaan berskala besar dimana manajemen mempunyai kemampuan yang sangat terbatas untuk mengawasi secara langsung seluruh aktivitas perusahaan, maka diperlukan suatu alat yang dapat membantu manajemen dalam melaksanakan fungsinya tersebut, adalah diciptakannya sebuah struktur pengendalian intern yang sesuai dengan kondisi perusahaan, guna pencapaian sasaran yang telah ditetapkan perusahaan.
2.7.1 Pengertian Pengendalian Intern

Pengendalian intern harus dipandang tidak sebagai sistem itu sendiri tetapi sebagai bagian dari sistem yang lebih besar. Segalanya harus jelas, sebab jika tidak akan menjadi tidak efektif sama sekali atau bahkan mungkin menyesatkan. Pengendalian intern mempunyai pengertian yang sangat luas, karena mencakup seluruh aspek kegiatan pada semua tingkatan wewenang yang ada pada perusahaan.

Pengendalian (control) juga meliputi semua metode, kebijakan dan semua prosedur organisasi yang menjamin keamanan harta kekayaan perusahaan, akurasi, dan kelayakan data manajemen serta standar operasi manajemen lainnya

 Pengendalian Intern  menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya “Standar Profesional Akuntan Publik”, yaitu:

“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain entitas yang di desain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan yaitu : keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efesiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku”.

(2004:319.2)

Ikatan Akuntan Indonesia dalam  “Standar Profesional Akuntan Publik”, juga menegaskan bahwa:

“Pengendalian Intern dapat juga disebut sebagai struktur pengendalian intern”.


 (2004:319.1)


Maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern merupakan rangkaian seluruh aktivitas yang telah terstruktur  sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
Dalam melaksanakan pengendalian intern ini dewan komisaris, manajemen, dan personel lainnya harus mempunyai pandangan dan sikap yang professional untuk memajukan atau meningkatkan hasil-hasil yang telah dicapainya, dengan pemeriksaan berkesinambungan dan melakukan analisa atas laporan-laporan, catatan-catatan, dimana laporan-laporan dan catatan-catatan tersebut dijadikan sebagai informasi yang benar-benar akurat. Pemeriksaan terus-menerus dan analisa laporan dan catatan-catatan sering disebut  Sistem Pengendalian Intern (SPI).

Sistem Pengendalian Intern berdasarkan AICPA (American Institute of Certified Public Accountants) yang dikutip oleh Bambang Hartadi dalam bukunya ”Sistem Pengendalian Intern dalam Hubungannya dengan Manajemen Audit” yaitu:

“Sistem Pengendalian Intern meliputi struktur organisasi, semua metode dan ketentuan-ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk melindungi harta kekayaan, memeriksa ketelitian, dan seberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan.”


(2002:3)
2.7.2 Tujuan Pengendalian Internal 
Tujuan adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan bagi perusahaan secara keseluruhan. Pengendalian (control) meliputi semua metode, kebijakan, dan prosedur organisasi yang menjamin keamanan harta kekayaan perusahaa, akurasi, dan kelayakan data manajemen serta standar operasi manajemen lainnya.

Tujuan utama dari pengendalian adalah untuk membantu menjamin bahwa tujuan sistem akan dicapai. Dalam menjalankan operasional perusahaan, setidaknya pemimpin perusahaan membutuhkan suatu metode yang akan diterapkan untuk mencapai tujuan dari perusahaan yang bersangkutan, salah satunya dengan memakai sistem pengendalian intern yang secara umum bertujuan sebagai alat bantu bagi manajemen dalam melindungi harta kekayaan perusahaan dari segala bentuk kolusi dan pemborosan.

Suatu organisasi memiliki dua proses (aktivitas/sistem) utama, yaitu: aktivitas/sistem operasi dan aktivitas/sistem informasi yang dikombinasikan menjadi aktivitas/sistem bisnis. Azhar Susanto dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer”, mengemukakan alasan utama melakukan pengendalian terhadap aktivitas bisnis adalah:

1) Untuk memberikan jaminan yang meyakinkan bahwa tujuan dari setiap aktivitas akan dicapai

2) Untuk mengurangi resiko yang akan dihadapi oleh perusahaan karena kejahatan, bahaya, atau kerugian yang disebabkan oleh penipuan, kecurangan, atau penggelapan

3) Untuk meberikan jaminan yang meyakinkan dan dapat dipercaya bahwa semua tanggung jawab hukum telah dipenuhi

(2004:98)

Jadi dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa alasan utama digunakannya sistem pengendalian adalah untuk membantu mencapai tujuan dan alasan lainnya untuk mengurangi resiko.


Berdasarkan laporan COSO yang dikutip oleh Sunarto dalam bukunya “Auditing”, tujuan dari pengendalian internal yaitu:

1. Keandalan Laporan Keuangan 
2. Kesesuaian dengan Undang-Undang dan Peraturan Yang Berlaku

3. Efektivitas dan Efisiensi Operasi
      (2003:137)
Ketiga golongan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Keandalan laporan keuagan 

Bertanggung jawab dalam menyiapkan laporan keuangan bagi investor, kreditor dan pengguna lainnya. Manajemen mempunyai kewajiban hukum dan profesi untuk menjamin bahwa informasi akan disampaikan oleh laporan keuangan yang telah disiapkan sesuai dengan standar akuntansi.
2. Kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku 

Perusahaan harus mengikuti dan mematuhi peraturan yang berlaku dalam hukum yang mengatur tentang kegiatan dan pelaporan keuangan perusahaan.
3. Efektivitas dan efisiensi operasi

Pengandalian dalam sebuah organisasi adalah alat untuk mencegah kegiatan dan pemborosan yang tidak perlu dalam segala aspek usaha dan untuk mengurangi penggunaan sumber daya yang tidak efektif dan efisien.
2.7.3  Unsur Unsur Pengandalian Internal

Agar perusahaan mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka dibutuhkan sebuah pengandalian yang memadai, yaitu pengandalian yang memenuhi unsur-unsur yang berlaku dalam perusahaan. Mulyadi dalam bukunya “Auditing”, menyebutkan struktur pengandalian terdiri dari lima unsur pokok yaitu:

1. Lingkungan Pengendalian

2. Penaksiran Resiko

3. Aktivitas Pengandalian
4. Informasi dan Komunikasi

5. Pemantauan
(2000:183)

Kelima unsur tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Lingkungan pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan landasan untuk semua unsur pengendalian internal, yang membentuk disiplin dan struktur. Beberapa faktor yang membentuk lingkungan pengendalian dalam suatu entitas antara lain:

· Nilai integritas dan etika

· Komitmen terhadap kompetensi

· Dewan komisaris dan komite audit

· Filosofi dan gaya operasi manajemen

· Struktur organisasi

· Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab

· Kebijakan dan praktek sumber daya manusia

2. Penaksiran resiko
Penaksiran resiko untuk tujuan laporan keuagan adalah identitas, analisis dan pengelolaan resiko entitas yang berkaitan dengan penyusutan laporan, sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Penaksiran resiko manajemen harus mencakup pertimbangan khusus terhadap resiko yang dapat timbul dari perubahan keadaan, seperti:

a. Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukan prosedur akuntansi yang belum pernah dikenal.

b. Perubahan standar akuntansi.

c. Hukum dan peraturan baru.

d. Perubahan yang berkaitan dengan revisi sistem dan teknologi baru yang digunakan untuk pengolahan informasi.

e. Pertumbuhan pesat entitas yang menuntut perubahan fungsi pengolahan dan pelaporan informasi dan personel yang terlibat didalam fungsi tersebut.
3.   Aktivitas pengandalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk memberiakan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen dilaksanakan untuk mengurangi resiko dalam pencapaian tujuan. 

4.   Informasi dan komunikasi

Sistem akuntansi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit, menggolongkan, menganalisis, mencatat dan melaporkan transaksi suatu entitas serta menyelenggarakan pertanggung jawaban kekayaan dan utang entitas tersebut. Sistem akuntansi yang efektif dapat memberikan keyakinan memadai bahwa transaksi yang dicatat atau terjadi adalah :

a. Sah

b. Telah diotorisasi

c. Telah dicatat

d. Telah dinilai secara wajar

e. Telah digolongkan secara wajar

f. Telah dicatat dalam periode yang seharusnya
5.   Pemantauan

Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja struktur pengandalian internal sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personel yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain, maupun pengoperasian pengandalain pada waktu yang tepat, untuk menentukan apakah struktur pengendalian  internal tersebut telah berjalan. 
2.7.4 Keterbatasan Pengendalian Intern
Pengandalian internal digunakan untuk mencegah dan meminimalisasikan kecurangan, penyelewengan dan pencurian asset perusahaan. Namun demikian pengendalian internal tidak bisa menghilangkan semua kemugkinan terjadinya kesalahan atau penyelewengan. Hal ini disebabkan oleh sistem pengendalian internal juga memiliki keterbatasan tertentu.
Keterbatasan bawaan yang melekat dalam setiap struktur pengandalian internal, seperti yang dikemungkakan oleh Mulyadi dalam bukunya ”Auditing” mengemungkakan Keterbatasan sebagai berikut:

1. Kesalahan dalam pertimbangan
2. Gangguan

3. Kolusi

4. Pengabaian oleh manajemen

5. Biaya lawan manfaat
(2000:181)

Keterbatasan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Seringkali manajemen atau personel lain dapat salah dalam melaksanakan tugas dan mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil , karena tidak memadainya informasi, keterbatasa waktu dan tekanan lain. 
2. Gangguan 

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena personel secara keliru memenuhi perintah atau membuat kesalahan karena kelalaian, tidak adanya perhatian, atau karena kelelahan. Perubahan yang bersifat semantara atau permanen dalam personel dapat pula mengakibatkan gangguan.

3. Kolusi 

Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengandalian internal yang dibangun untuk melindungi kekayaan entitas dan tidak terungkapnya ketidak beresan atau tidak terditeksinya kecurangan oleh struktur pengendalian yang dirancang.

4. Pengabaian oleh manajemen

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi manajemen, penyajian keuangan yang berlebihan atau kepatuhan semu.

5. Biaya lawan manfaat

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan struktur pengendalian internal tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian internal tersebut. Karena pengukuran secara tepat baik biaya maupaun manfaat tidak mungkin dilakukan, manajeman harus memperkirakan dan mempertimbangkan secara kuantitatif dan kualitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu struktur pengendalian internal. 
Pengendalian intern tidak dapat berfungsi dengan baik karena ada Ada beberapa keterbatasan dari pengendalian internal seperti diungkapakan oleh Azhar Susanto dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer”, yaitu:

· Kesalahan (Error)

· Kolusi (Collusion)

· Penyimpangan Manajemen

· Manfaat dan biaya, 

(2004:117)
 Keterbatasan-keterbatasan diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
· Kesalahan (Error), Kesalahan timbul ketika karyawan melakukan pertimbangan yang salah atau perhatianya selama bekerja terpecah
· Kolusi (Collusion), Kolusi terjadi ketika dua atau lebih karyawan berkonspirasi untuk melakukan pecurian (korupsi) ditempat mereka bekerja

· Penyimpangan Manajemen, Karena Manajer suatu organisasi memiliki lebih banyak otoritas dibandingkan karyawan biasa, proses pengendalian efektif pada tingkat manajemen bawah dan tidak efektif pada tingkat atas.

· Manfaat dan biaya, Konsep jaminan yang meyakinkan atau masuk akal mengandung arti bahwa biaya pengendalian intern tidak melebihi manfaat yang dihasilkan. Pengendalian yang masuk akal adalah pengendalian yang memberi manfaat lebih tinggi dari biaya yang dikeluarkannya untuk melakukan pengendalian tersebut.

Dari uraian tersebut di atas dapat diakatakan bahwa dengan adanya keterbatasan tersebut maka bisa menjadi sebab tidak tercapainya tujuan sistem pengendalian yang direncanakan. Tetapi dalam penerapan sistem pengendalian internal diharapakan semua kemungkinan akan terjadinya kesalahan atau penyelewengan dapat dikurangi atau dicegah dan apabila terjadi maka dengan segera diketahui penyebabnya dan segera pula diatasi.
2.8 Pendapatan

Pendapatan merupakan penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti Penjualan, penghasilan jasa, bunga, royalti dan sewa. Maksud dari pernyataan ini adalah mengatur perlakuan akuntansi untuk pendapatan yang timbul dari transaksi dan peristiwa ekonomi tertentu. Pendapatan adalah sumber kehidupan dari suatu perusahaan, tanpa adanya pendapatan maka kegiatan operasi perusahaan tidak bisa berjalan. 
2.8.1 Pengertian Pendapatan


Berdasarkan PSAK no.23 dalam buku ”Standar Akuntan Keuangan”, Menyatakan bahwa:

”Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan seperti penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga, deviden, royalti dan sewa.”

        (2004:23) 


Pengertian pendapatan menurut Soemarso dalam bukunya ”Akuntansi Suatu Pengantar”, menyatakan bahwa:
”Pendapatan adalah aliran penerimaan kas atau harta lain yang diterima dari konsumen sebagai penjualan barang atau pemberian jasa.”







        (2002:24)

Dari pengertian diatas dapat diuraikan bahwa pendapatan merupakan hasil atau prestasi perusahaan pada saat tertentu. Hasil atau prestasi tersebut pada umumnya diperoleh melalui penjualan yang meliputi transaksi penjualan barang maupun jasa. Penjualan barang dengan nilai tertentu yang disetujui pembeli dan penjual merupakan pendapatan bagi penjualan, begitu juga dengan pemikiran bagi para profesional merupakan pendapatan jasa. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan bukan hanya dari penjualan barang tetapi juga pemberian jasa.  

2.8.2 Pengukuran pendapatan

Hal yang paling penting dalam menentukan berapa pendapatan yang akan diperoleh dari suatu transaksi adalah pengukuran pendapatan. Ikatan Akuntansi Indonesia dalam buku ”Standar Akuntansi Keuangan”, mengemungkakan pengukuran pendapatan bahwa:
”Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima.”
     (2004:23.3)

sedangkan dalam APB Statement no.4, yang dikutip oleh Eldon S Hendrikson dalam buku ”Accounting Theory”, adalah:

”Revenue is best measured by the exchange value of products or services of the enterprise.”
      (2002:197)
Terjemahan secara bebas dari kutipan diatas adalah :
”Pengukuran pendapatan berdasarkan nilai tukar (exchange value) dari produk atau jasa perusahaan.”


Yang dimaksud dengan nilai wajar diatas adalah suatu jumlah, untuk itu suatu aktiva mungkin ditukar atau suatu kewajiban diselesaikan antara pihak yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar. Imbalan yang diterima perusahaan dapat berupa kas atau setara dengan kas dan jumlah pendapatan tersebut adalah jumlah kas atau setara kas yang diterima atau yang dapat diterima oleh perusahaan.

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendapatan harus dapat disajikan secara wajar, serta jumlah imbalan yang diterima perusahaan setara dengan kas yang diperoleh dari nilai tukar yang merupakan cash ekuivalent atau Presen value dari tagihan-tagihan transaksi suatu perusahaan. Pada umumnya nilai tukar ini merupakan harga yang sudah disepakati dengan pelanggan. 

2.8.3 Sumber- Sumber Pendapatan
Pendapatan merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa yang diukur berdasarkan jumlah yang dibebankan kepada konsumen atas barang dan jasa yang diserahkan kepada mereka. Selain itu yang termasuk pendapatan adalah hasil penjualan atau pertukaran selain barang dan jasa yang dihasilkan, misalnya pendapatan bunga deposito serta deviden.

Menurut M.M Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan”, mengemungkakan bahwa:

”Pendapatan bisa dibedakan menjadi pendapatan operasional yaitu pendapatan yang dihasilkan oleh kegiatan pokok perusahaan dan pendapatan non operasional atau pendapatan lain-lain yang dihasilkan oleh kegiatan sampingan perusahaan.”  
        (2003:16)


Menurut Kusnadi dalam bukunya ”Akuntansi Keuangan Menengah (Intermedite)”, Prinsip, Prosedur dan metode pendapatan ada 2 macam:

1. Pendapatan Operasi

2. Pendapatan Non Operasi

        (2002:19)
Untuk lebih jelas akan diuraikan sebagai berikut:

1. Pendapatan Operasi

Pendapatan operasi dapat diperoleh dari 2 sumber yaitu:

· Penjualan kotor

Penjualan kotor adalah penjualan sebagaimana tercantum dalam faktur atau jumlah awal pembebanan sebelum dikurangi penjualan return dan  potongan penjualan.

· Penjualan bersih

Penjualan bersih adalah penjualan yang diperoleh dari penjualan kotor dikurangi return penjualan ditambah dengan potongan penjualan lain- lain.

2.   Pendapatan non operasi

Pendapatan non operasi dapat diperoleh dari 2 sumber yaitu:

· Pendapatan bunga

Pendapatan bunga adalah pendapatan yang diterima perusahaan karena telah meminjamkan uangnya kepada pihak lain.

· Pendapatan sewa

Pendapatan sewa adalah pendapatan yang diterima perusahaan karena telah menyewakan aktiva untuk perusahaan lain.

Menurut M.M Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan”, mengemungkakan bahwa:

Pendapatan akan diakui apabila :

· Telah terjadi realisasi

· Telah diperoleh 

Pendapan bisa diakui apabila:

· Saat produksi

· Akhir produksi atau

· Saat terjadi penjualan

        (2003:41)
2.8.4 Jasa Rawat Jalan Sebagai Sumber Pendapatan

Dalam usaha untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, setiap perusahaan khususnya perusahaan jasa akan berusaha untuk memperoleh pendapatan yang optimal. Sumber pendapatan adalah dari penjulan produk perusahaan.

Aktivitas penjualan pada rumah sakit terdiri dari penjualan barang maupun penjualan jasa. Penjulan barang terjadi pada saat pasien membeli obat dari rumah sakit yang bersangkutan, sedangkan penjualan jasa terjadi jika rumah sakit menyerahkan jasa perawatan kepada pasien seperti pada saat pelayanan pasien rawat jalan.

Sumber pendapatan rumah sakit dapat dikategorikan menjadi:

1. Pendapatan operasi yang diperoleh dari pasien setelah pasien menerima jasa perawatan

2. Pendapaan operasi yang bukan berasal dari pasien 

3. Pendapatan non operasi, misalnya sumbangan- sumbangan, subsidi pemerintah atau yayasan

2.8.5 Pengendalian Atas Pendapatan Jasa Rawat Jalan

Pengandalian pendapatan yang memadai akan memungkinkan penyelesaian semua transaksi dengan tepat dan sempurna, disamping akan menjamin pula efektivitas prosedur penarimaan dan keakuratan informasi mengenai aktivitas penjualan sehingga akan menjamin efektivitas penerimaan pendapatan. Pengandalian yang memadai atas jasa rawat jalan akan menjamin kelancaran aktivitas penerimaan pendapatan oleh pihak rumah sakit.
Menurut  Arens dan Loebbecke dalam bukunya ”Auditing An Integrate Approach”, yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf mengatakan prosedur pengandalian dikategorikan dalam lima kategori yaitu:

1. Pemisahan tugas dan pelimpahan wewenang yang jelas

2. Dokumen dan catatan yang memadai

3. Pengamanan fisik atau aktiva dan pencatatan

4. Pemeriksaan tidak memihak atas pelaksanaan tugas

5. Otirisasi yang pantas atas transaksi dan aktiva

      (2002:310)


 Kelima kategori diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pemisahan tugas dan pelimpahan wewenang

Struktur organisasi dan uraian tugas dalam suatu perusahaan harus memungkinkan adanya pemisahan tugas dan pelimpahan wewenang yang jelas.

Pada Prinsipnya:

· Peyelesaian transaksi dan pencatatan tidak boleh dilakukan oleh satu orang untuk mencegah terjadinya pelaksanaan pekarjaan yang ceroboh.

· Pemisahan fungsi-fungsi penguasaan, penyimpanan, pelaksanaan dan pencatatan dapat mencegah terjadinya penyelewengan.

Pemisahan tugas dan wewenang yang jelas pada sebuah rumah sakit dilaksanakan dengan memberikan fungsi operasional kedalam lima bagian yaitu: manajement planning and control, pelayanan kesehatan, penerimaan dan pengeluaran uang, administrasi dan kegiatan umum dan pendidikan.

2. Dokumen dan catatan yang memadai

Dokumen dan catatan yang memadai digunakan sebagai alat untuk membantu kelancaran kerja, alat perekam menunjukan tanggung jawab setiap bagian dalam proses tertentu, disamping itu juga dapat digunakan sebagai alat untuk mencatat dan meringkas transaksi yang terjadi. Prinsip- prinsip yang dalam membuat dan menggunakan catatan dan dokumen yaitu:
· Bernomor urut untuk mencegah adanya dokumen yang hilang dan sebagai alat bantu menemukan dokumen pada saat dibutuhkan dikemudian hari

· Dibuat pada saat transaksi terjadi atau segara setelah selesai

· Bentuk sedarhana yang mudah dimengarti

· Dirancang untuk berbagai kegunaan apabila mungkin untuk mengurangi keaneka ragaman dokumen yang dibuat

· Dirancang sedemikian rupa untuk memungkinkan penyajian ulang
3. Pengamanan fisik atas aktiva dan pencatatan

Pengamanan atas aktiva dan catatan merupakan jenis pengamanan yang penting dalam upaya meminimalisir resiko perusahaan dan kehilangan aktiva dan catatan. Pengamanan fisik atas aktiva perusahaan dilakukan melalui penyimpanan kas dan surat berharga dalam lemari tahan api atau dalam safety deposit, sedangkan pengamanan fisik untuk menunjang efektivitas prosedur penerimaan pendapatan dan keberadaan dokuman, catatan dan formulir dilakukan dengan membuat catatan ganda dan penyimpanan secara baik.
4. Pemisahan tidak memihak atas pelaksanaan tugas

Arens dan Loebbecke dalam bukunya ”Auditing An Integrate Approach”, yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf mengemungkakan alasan perlunya pemeriksaan tidak memihak pada setiap kegiatan unit organisasi adalah untuk:

”Kebutuhan pengecekan independen meningkat karena adanya struktur pengendalian internal yang cendrung berubah setiap saat, kalo tidak terdapat penelaahan yang sering, pegawai mungkin lupa tau dengan sengaja tidak mengikuti prosedur atau menjadi sembrono, kalo tidak ada orang yang meninjau dan mengevaluasi pelaksanaannya.”
      (2002:315)

5. Otorisasi yang pantas atas transaksi dan aktivitas

Setiap transaksi harus diotorisasi dengan pantas kalau pengendalian ingin memuaskan. Otorisasi dapat berbentuk umum dan khusus, otorisasi umum berarti bahwa ditaati. Bawahan diinstruksikan untuk menerapkan otorisasi umum ini dengan cara menyetujui seluruh transaksi dalam batas yang ditentukan oleh kebijakan. Otorisasi khusus dilakukan terhadap tansaksi individual, manajemen seringkali tidak dapat menyusun kebijakan umum otorisasi untuk beberapa transaksi sehingga dibuat otorisasi berdasarkan kasus per kasus.
2.9 Peranan Sistem Informasi Akuntansi dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal Pendapatan.

Peranan sistem informasi akuntansi merupakan salah satu alat penunjang dalam melaksanakan aktivitas perusahaan serta sangat berpengaruh dalam menjamin keefektivan operasi perusahaan. Begitu pula dengan perlakuan akuntansi untuk pendapatan yang timbul dari transaksi dan peristiwa ekonomi tertentu.

Sistem informasi akuntansi dengan pengendalian intern terdapat hubungan yang saling menunjang, keduanya harus berjalan bersama-sama dalam suatu perusahaan karena salah satu tujuan pelaksanaan sistem informasi akuntansi adalah untuk meningkatkan efektivitas pengendalian internal. Dengan kata lain sistem informasi yang berlaku meliputi berbagai metode dan prosedur yang harus mendukung terciptanya efektivitas terhadap pengendalian internal terutama pendapatan.

Informasi akuntansi yang dihasilkan melalui pengendalian internal yang lebih baik dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan mengenai perencanaan dan membantu seluruh kegiatan perusahaan yang dipimpinnya. Jadi dalam hal ini jelas terlihat adanya hubungan timbal balik antara pengendalian internal dengan sistem informasi akuntansi. Seperti yang dikemungkakan oleh La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” mengemukakan bahwa: 

“Ada hubungan yang saling menunjang antara sistem informasi akuntansi dengan penegendalian intern. Dapat dikatakan kedua alat tersebut harus berjalan bersama-sama dalam suatu perusahaan. Tidak mengkin suatu perusahaan yang telah melaksanakan sistem akuntansi yang baik tanpa memiliki pengandalian internal yang baik pula, karena salah satu tujuan sistem informasi akuntansi adalah meningkatkan pengandalian internal. 

(2002:26)
Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang dialihbahasakan oleh Amir abadi jusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”,  mengemungkakan bahwa:

“Sistem-sistem informasi dirancang dan dipasang bukan hanya untuk menghasilkan saldo-saldo buku besar untuk menghasilkan laporan keuangan, tetapi juga menghasilkan pengendalian manajemen dan informasi operasional yang tidak berkaitan dengan akuntansi. Jadi, sistem informasi akuntansi dan pengendalian operasional berkaitan erat dalam suatu organisasi.”  
      (2003:181)

Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa pengandalian internal yang dijalankan harus ditunjang oleh sistem informasi akuntansi yang baik agar pengandalian internal dapat mencapai sasarannya, yaitu mengamankan aktiva dan catatan perusahaan, menguji ketelitian data akuntansi, mendorong efisiensi dan ketaatan pada kebijakan yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan. 

Sedangkan tujuan pengendalian internal secara umum dalam hubungannya dengan aktivitas organisasi perusahaan maka harus diperhatikan dua hal  yang harus dikendalikan yaitu sistem operasi dan sistem informasi.

Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer”, menjelaskan bahwa, secara umum ada dua aktivitas organisasi perusahaan yang harus dikendalikan, yaitu:

1.  Sistem Operasi

· Sistem operasi dapat berjalan secara efektif 
· Sumber daya digunakan secara efisien 

· Dapat mengamankan sumber daya 

2.  Sistem Informasi

Data yang dimasukan telah sah

Data yang dimasukan telah lengkap

Data yang dimasukan telah akurat

Data telah diupdate dengan lengkap

Data telah diupdate dengan akurat

(2004:99)
Aktivitas diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1.   Sistem Operasi, dengan tujuan:
· Sistem operasi dapat berjalan secara efektif yaitu ukuran yang menunjukkan satu atau beberapa tujuan telah dicapai dengan efektifitas rincian operasi yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menilai efektivitas operasi/sistem.
· Sumber daya digunakan secara efisien yaitu ukuran yang menunjukkan produktivitas dari sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan
· Dapat mengamankan sumber daya yang digunakan dari kerugian, pengrusakan, penggandaan, penjualan atau kesalahan yang lainnya.
2.   Sistem Informasi, dengan tujuan:
· Data yang dimasukan telah sah, maksud dari pengendalian ini adalah untuk memberi keyakinan bahwa semua data yang dimasukan (diinput) ke dalam sistem informasi telah disetujui dan mencerminkan kejadian sesungguhnya.
· Data yang dimasukan telah lengkap, untuk meyakinkan bahwa semua data yang sah telah dimasukan kedalam sistem informasi akuntansi.
· Data yang dimasukan telah akurat, untuk meyakinkan bahwa semua peristiwa  telah didokumentasi dengan akurat dan telah dimasukan ke dalam sistem informasi telah akurat pula.
· Data telah diupdate dengan lengkap, untuk meyakinkan bahwa semua peristiwa yang terjadi dan perubahannya telah dimasukan kedalam komputer yang ditunjukkan oleh data file master yang menunjukkan keadaan terkini.
· Data telah diupdate dengan akurat, untuk meyakinkan bahwa semua data file master telah diperbaharui sehingga telah sesuai dengan data transaksi yang dimasukkan ke dalam komputernya.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan antara sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal merupakan suatu kesatuan yang saling melengkapi sebagai alat untuk memenuhi keperluan manajemen dalam upaya peningkatan efisiensi operasi dalam pencapaian tujuan perusahaan. 
